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Abstract 

A system of two-variable linear equations (SPLDV) is a system or entity of several similar two-
variable linear equations. This study aims to determine student errors in completing the Newman 
Theory Two-variable Linear Equation System material. The method used is a descriptive method 
with a qualitative approach. Of the 5 questions given, 2 numbers were answered correctly, namely 
number 2 and number 5. In this study, 5 respondents were selected who made mistakes in solving the 
two-variable system of equations to be interviewed about the questions that had been given. Of the five 
types of student errors according to Newman's Theory in solving system problems of linear equations, 
two errors that often occur are errors in writing the final answer with a percentage of 49%, then 
process skill errors with a percentage of 47%, errors in understanding questions with a percentage of 
32%, reading error with a percentage of 13% and the last transformation error with a percentage of 
10%. 

Keywords: Error Analysis, Solving Problems, and Two Variable Linear Equation System 
 

Abstrak 
Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah sebuah sistem atau kesatuan 
dari beberapa persamaan linear dua variabel yang sejenis. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan materi Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel berdasarkan Teori Newman. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dari 5 soal yang diberikan terdapat 2 nomor 
yang paling banyak dijawab benar yaitu nomor 2 dan nomor 5. Dalam penelitian ini 
dipilih 5 responden yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel untuk diwawancarai mengenai soal yang telah diberikan. 
Dari kelima jenis kesalahan siswa menurut Teori Newman dalam menyelesaikan soal 
sistem persamaan linear dua variabel kesalahan yang sering terjadi yaitu kesalahan 
penulisan jawaban akhir dengan persentase sebesar 49%, kemudian kesalahan 
keterampilan proses dengan persentase sebesar 47%, kesalahan memahami soal 
dengan persentase sebesar 32%, kesalahan membaca dengan persentase sebesar 13% 
dan yang terakhir kesalahan transformasi dengan persentase sebesar 10%. 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Menyelesaikan Soal, dan Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel 
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PENDAHULUAN  

Salah satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan mempelajari 

matematika (Tiwow, dkk., 2022; Mangelep, 2013). Hal ini dikarenakan matematika adalah ilmu 

yang berkembang dari konsep yang realistik/sederhana sampai pada konsep yang 

abstrak/kompleks (Domu & Mangelep, 2020). Perkembangan matematika ini tersusun secara 

terstruktur, sistematis, logis, dan hierarkis (Domu & Mangelep, 2020). Oleh karena itu, 

mempelajari matematika sangat diperlukan baik dari jenjang sekolah dasar, menengah, sampai 

pada perguruan tinggi (Manambing, dkk., 2017).  

Abdurrahman (2012) mendefinisikan matematika sebagai ekspresi dari bahasa simbolis 

yang mengoneksikan antara berbagai bentuk dan hubungan yang kuantitatif, sehingga 

memudahkan seseorang (manusia) untuk berinteraksi dan memecahkan permasalahan yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari. Dalam matematika terdapat banyak materi yang 

mengantarkan siswa berpikir kreatif dan kritis (Domu & Mangelep, 2019). Karena itu 

dibutuhkan juga guru yang kreatif  dan kritis (Manambing, dkk., 2017; Sulistyaningsih & 

Mangelep, 2019; Mangelep, dkk., 2020). Menurut Aminudin (2010) matematika bukan hanya 

menghitung yang pasif, akan tetapi merupakan bahasa inti bagi perumusan semua teori yang 

melandasi bidang ilmu.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru  di SMP N 1 Modayag Barat, 

diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang kurang mampu dalam menyelesaikan 

soal-soal yang berhubungan dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Hal ini 

ditunjukkan bahwa siswa sulit dalam memahami konsep sistem persamaan linear dua variabel 

seperti menyelesaikan persamaan menggunakan penjumlahan, pengurangan, perkalian serta 

pembagian khususnya soal matematika. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan hasil belajar 

siswa menurun yaitu faktor internal dan faktor Eksternal (Mangelep, 2017; Cahirati, dkk., 

2020). Adapun Faktor Internal yaitu Minat, Bakat, IQ, Sikap dan Faktor Eksternal yaitu, 

Guru, kurikulum, Metode, Sarana, Prasarana, dan Evaluasi (Mangelep, 2017; Cahirati, dkk., 

2020). 

Permasalahan di atas menunjukkan bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis yang ada. Namun, dari berbagai kesalahan-kesalahan 

yang muncul ini, guru dapat menggunakannya sebagai dasar untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang di ajarkan (Mangelep, 2015; Widodo Sri Adi & A. A. 

Sujadi, 2017). Sehingga, penting sekali untuk mencari faktor-faktor apa saja yang menjadi 

penyebab kesalahan siswa tersebut. Perlu dilakukan pengidentifikasian yang mendalam akan 

hal ini sehingga bisa ditemukan jalan keluar dalam mengatasi kesulitan siswa yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajarnya.  

Faktor utama yang menjadi penyebab kesalahan siswa ini adalah terjadinya 

miskonsepsi dan kurangnya kemampuan analisis yang dimiliki oleh siswa, sehingga siswa tidak 

mampu mengaplikasikannya dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Wijaya A.A dan 

Masriyah (2013) menyatakan terdapat 4 kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika antara lain: (1) ketidakmampuan dalam memahami soal yang 

diberikan, (2) kesalahan dalam mengerjakan solusi dari soal yang diberikan, (3) kesalahan 

dalam membuat model matematis dari soal yang ada, (4) dan kesalahan dalam membuat 

kesimpulan atau menuliskan jawaban.  
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Pada artikel ini akan dibahas terkait kesalahan-kesalahan apa saja yang muncul pada 

siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV jika ditinjau dari teori Newman. Hal ini diharapkan 

memberikan kontribusi positif bagi perbaikan kualitas pembelajaran di kelas.   

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif analisis dan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian yang dilakukan yaitu siswa kelas  VIII 

SMP Negeri 1 Modayang Barat. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1 Modayag 

Barat dengan alamat Desa Bangunan Wuwuk, Kec, Modayag Barat, Kabupaten Bolaang 

Mogondow Timur, Sulawesi Utara. Waktu penelitian  ini dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Tes atau soal pada penelitian ini diberikan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Modayag 

Barat. Tes tertulis ini dilakukan agar dapat mengetahui  dimana kesalahan yang dialami siswa 

dalam mengerjakan soal pada materi SPLDV. Tes tertulis yang dilakukan disini berupa tes 

berbentuk soal uraian yang memuat beberapa pertanyaan mengenai soal matematika pada 

materi SPLDV. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara ini dilakukan agar dapat mengetahui kesalahan seperti apa yang terjadi 

pada siswa dalam mengerjakan soal matematika pada materi SPLDV. Instrumen utama dari 

penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena jenis penelitian ini mengacu pada jenis penelitian 

kualitatif. Adapun alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini, yaitu 

tes tertulis yang terdiri atas 5 soal dan wawancara. Sebelum tes ini akan dilakukan, terlebih 

dahulu instrumen penelitian berupa tes uraian akan divalidasi oleh dosen Pembimbing 

Akademik dan melalui wawancara dengan siswa mengenai soal yang sudah diberikan. Analisis 

data dalam penelitian adalah pokok utama dalam suatu penelitian karena dengan membuat 

analisis akan dapat diperoleh hasil dari apa yang diteliti. Untuk menganalisis data yang sudah 

dikumpulkan, dilakukan analisis hasil yang sudah dicapai oleh peserta didik melalui tes tertulis 

dan tes wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Modayag Barat. Dalam penelitian ini 

melibatkan 20 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Modayag. Di dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan yaitu alat bantu tes dan wawancara. Kesalahan yang dilakukan siswa pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan teori Newman bisa dilihat dari hasil jawaban 

siswa yang diperoleh dalam menyelesaikan soal matematika materi sistem persamaan linear 

dua variabel. Dari 5 soal yang diberikan terdapat 2 nomor yang paling banyak  dijawab benar 

yaitu nomor 2 dan nomor 5. Dalam penelitian ini dipilih 5 responden yang melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel untuk diwawancarai 

mengenai soal yang telah diberikan. Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan 

ditemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Modayag Barat 

dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel. 
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Tabel 1. Jenis Kesalahan Siswa 

No Nama Soal no 1 Soal no 2 Soal No 3 Soal No 4 Soal No 5 

1 APM A,B,C,D,E A,B A,B,C,D,E B,D,E T 

2 ST D,E B T T T 

3 AHM A,B,C,D,E T B,E B,D,E T 

4 CP A,B,D,E B,D,E A,B,E B,D,E T 

5 IP A,B,D,E T T B,D,E T 

6 JT T T B,D,E D,E T 

7 MR T T D,E T T 

8 GT B,D,E B,D,E B,D,E D,E T 

9 FR D,E A,B,C,D,E T B,D,E D,E 

10 GK B,C,D,E T B,D,E D,E D,E 

11 ST D,E T T D,E T 

12 CM D,E T T D,E T 

13 DT D,E T T D,E T 

14 DO T T D,E T T 

15 MM D,E T E A,B,C,D,E T 

16 CP A,B T T T A,B,C,D,E 

17 NM B,D,E T D,E T D,E 

18 KM B,D,E T B,D,E T A,B,C,D,E 

19 AM T B,D,E B,D,E T T 

20 RM T T D,E A,B,C,D,E T 
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 Tabel 2. Persentase Jenis Kesalahan    

 

Pembahasan 

1) Kesalahan Membaca 

Kesalahan membaca masalah yaitu kesalahan yang terjadi karena siswa salah dalam 

membaca soal informasi utama sehingga siswa tidak menggunakan informasi tersebut dalam 

mengerjakan soal dan membuat jawaban siswa tidak sesuai dengan yang dimaksud soal. Nama 

yang dicantumkan pada penelitian ini yaitu inisial nama siswa, APM merupakan kode nama 

siswa yang melakukan kesalahan membaca soal, pada nomor 1. 

 

 

 
Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa Kesalahan Membaca 

 

2) Kesalahan Memahami Soal 

Kesalahan memahami soal yaitu kesalahan yang terjadi karena siswa kurang memahami 

terutama di dalam konsep, siswa tidak mampu mengetahui apa yang sebenarnya ditanyakan 

soal dan salah dalam menangkap informasi yang ada pada soal sehingga siswa tidak dapat 

Jenis 

Kesalahan 

Soal 

Nomor 

1 

Soal 

Nomor 

2 

Soal 

Nomor 

3 

Soal 

Nomor 

4 

Soal 

Nomor 

5 

Jumlah Persentase 

Kesalahan 

Membaca 

5 2 2 2 2 13 13% 

Kesalahan 

Memahami 

Soal 

10 5 8 7 2 32 32% 

Kesalahan 

Transformasi 

4 1 1 2 2 10 10% 

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

14 4 11 13 5 47 47% 

Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban 

Akhir 

14 4 13 13 5 49 49% 
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menyelesaikan permasalahan. Nama yang dicantumkan pada penelitian ini adalah inisial siswa, 

CM merupakan kode nama siswa yang melakukan kesalahan memahami soal pada nomor 1. 

 

 
Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa Kesalahan Memahami Soal 

 

3) Kesalahan Transformasi 

Kesalahan transformasi yaitu kesalahan yang terjadi karena siswa belum dapat 

mengubah soal ke dalam bentuk matematika dengan benar serta salah dalam menggunakan 

tanda operasi hitung. Nama yang dicantumkan pada penelitian ini adalah inisial siswa, KM 

merupakan kode nama seorang siswa yang melakukan kesalahan transformasi pada nomor 5. 

 

 
Gambar 3. Contoh Jawaban Siswa Kesalahan Transformasi 
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4) Kesalahan Keterampilan Proses 

Kesalahan keterampilan proses yaitu kesalahan yang terjadi karena siswa belum terampil 

dalam perhitungan. Indikator kesalahan siswa yang digunakan berdasarkan teori Newman 

khususnya kesalahan keterampilan proses yaitu siswa melakukan kesalahan komputasi, siswa 

tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-langkah yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal, siswa ceroboh dalam proses perhitungan Nama yang dicantumkan pada 

penelitian ini adalah inisial siswa, ST merupakan kode nama seorang siswa yang melakukan 

kesalahan keterampilan proses pada nomor 4. 

 

 
Gambar 4. Contoh Jawaban Siswa Kesalahan Keterampilan Proses 

 

5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Kesalahan menuliskan jawaban akhir yaitu kesalahan yang terjadi dalam proses 

penyelesaian. Indikator kesalahan siswa yang digunakan berdasarkan teori Newman khususnya 

kesalahan penulisan jawaban akhir yaitu kesalahan dalam menuliskan notasi secara tidak tepat, 

siswa tidak menuliskan jawaban akhir. Nama yang dicantumkan pada penelitian ini adalah 

inisial siswa, DO merupakan kode nama seorang siswa yang melakukan kesalahan penulisan 

jawaban akhir pada nomor 3. 
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Gambar 5. Contoh Jawaban Siswa Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

 

KESIMPULAN 

Dari kelima jenis kesalahan siswa menurut Teori Newman dalam menyelesaikan soal 

sistem persamaan linear dua variabel kesalahan yang sering terjadi yaitu kesalahan penulisan 

jawaban akhir dengan persentase sebesar 49%, kemudian kesalahan keterampilan proses 

dengan persentase sebesar 47%, kesalahan memahami soal dengan persentase sebesar 32%, 

kesalahan membaca dengan persentase sebesar 13% dan yang terakhir kesalahan transformasi 

dengan persentase sebesar 10%. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan 

linear dua variabel yaitu karena siswa masih salah dalam menuliskan sekaligus tidak bisa 

menjawab jawaban akhir dari soal, kemudian masih banyak siswa yang tidak bisa 

menyelesaikan sampai selesai langkah-langkah atau prosedur penyelesaian dari soal yang 

diberikan, ada juga siswa yang masih kurang teliti dalam membaca soal , apa yang dibaca dalam 

papan tulis tidak sesuai dengan yang di catat siswa, ada juga siswa yang masih salah dalam 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, kemudian siswa masih lemah dalam 
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mengubah atau membuat model matematika dari soal cerita sistem persamaan linear dua 

variabel yang diberikan. 
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